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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

1. Selayang Pandang : 

Kabupaten Blitar merupakan salah satu daerah di Propinsi Jawa Timur yang secara 

geografis terletak pada 111° 25‟ – 112° 20‟ BT dan 7° 57‟ –  8° 9‟51 LS berada di barat 

daya ibukota Provinsi Jawa Timur –  Surabaya dengan jarak kurang lebih 160 Km. Lokasi 

Kabupaten Blitar yang berada di sebelah selatan Khatulistiwa secara langsung 

mempengaruhi perubahan iklim. Iklim Kabupaten Blitar termasuk tipe C.3 diman a rata-

rata curah hujan tahunan 1.478,8 mm dengan curah hujan tertinggi 2.618,2 mm per tahun 

dan terendah 1.024,7 per tahun. Sedangkan suhu tertinggi 30 Celcius dan suhu terendah 18 

celcius.  

Apabila diukur dari atas permukaan laut, maka Kabupaten Blitar me mpunyai 

ketinggian ± 167 meter dan luas 1.588,79 km² dengan tata guna tanah terinci sebagai 

sawah, pekarangan, perkebunan, tambak, tegal, hutan, kolam ikan dan lain -lain. Kabupaten 

Blitar juga dibelah aliran sungai Brantas menjadi dua bagian, yaitu Blitar Utara dan B litar 

Selatan yang sekaligus membedakan potensi kedua wilayah tersebut.  

Blitar Utara merupakan dataran rendah lahan sawah dan beriklim basah, sedangkan 

Blitar Selatan merupakan lahan kering yang cukup kritis dan beriklim kering. Hal ini 

disebabkan daerah tersebut merupakan daerah pegunungan yang berbatu, dimana batuan 

tersebut cenderung berkapur sehingga mengakubatkan tanah tandus dan susah untuk 

ditanami. Sebaliknya kawasan Blitar Utara termasuk daerah surplus karena tanahnya yang 

subur, sehingga banyak tanaman yang tumbuh dengan baik. Salah satu faktor penting yang 
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mempengaruhi tingkat kesuburan tanah di kawasan Blitar Utara adalah adanya Gunung 

Kelud yang masih aktif serta banyaknya aliran sungai yang cukup memadai. Gunung 

berapi dan sungai yang lebar berfungsi sebagai sarana penyebaran zat-zat hara yang 

terkandung dalam material hasil letusan gunung berapi.  

Keadaan tanah di daerah Blitar yang kebanyakan berupa tanah vulkanik, 

mengandung abu letusan gunung berapi, pasir dan napal (batu kapur yang tercampur tanah 

liat). Tanah tersebut pada umumnya berwarna abu-abu kekuningan, bersifat masam, 

gembur dan peka terhadap erosi. Tanah semacam itu disebut regosol yang dapat 

dimanfaatkan untuk menanam padi, tebu, tembakau dan sayur mayur. Selain hijaunya 

persawahan yang kini mendominasi pemandangan alam di daerah Kabupaten Blitar, 

ditanam pula tanaman tembakau di daerah ini. Tembakau ini mulai ditanam sejak Belanda 

berhasil menguasai daerah ini sekitar abad ke-17. Bahkan kemajuan ekonom i Blitar pernah 

ditentukan dengan keberhasilan atau kegagalan produksi tembakau.  

Potensi dan kekayaan yang dimiliki Kabupaten Blitar selain berupa sumber daya 

alam, produksi hasil bumi yang melimpah, hasil – hasil peternakan, perikanan dan deposit 

hasil tambang yang tersebar di wilayah Blitar Selatan, juga berupa kekayaan budaya serta  

peninggalan sejarah yang mempunyai nilai adiluhung menjadi kekayaan yang tidak 

ternilai. Oleh karena letaknya yang strategis, Blitar penting artinya bagi kegiatan 

keagamaan, terutama Hindu, pada masa lalu. Lebih dari 12 candi tersebar di seantero 

Blitar. Adapun candi yang paling terkenal di daerah ini adalah Candi Penataran yang 

terletak di Desa Penataran, Kecamatan Nglegok.  
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2. Profil Informan 

Nama     :  Karyono 

Tempat tanggal Lahir  ;  Blitar, 8Mei 1983 

Alamat   : Wonodadi Blitar 

Pekerjaan   : Tokoh Adat 

 

Nama     : Matori 

Tempat tanggal Lahir  : Blitar4 Juni 1971 

Alamat   : Nglegok  

Pekerjaan   : Tokoh Adat 

 

Nama     : Sanusi 

Tempat tanggal Lahir  : Blitar 5 Mei 1976 

Alamat   : Doko Blitar  

Pekerjaan   : Tokoh Adat 

 

Nama     : Agus Irawan  

Tempat tanggal Lahir  : Blitar, 21 Januari 1991 

Alamat   : Kanigoro 

Pekerjaan   : Tokoh Adat 

 

 

Nama     : Joko Susilo 

Tempat tanggal Lahir  : Blitar, 19 Desember 1988 

Alamat   : Wonodadi 

Pekerjaan   : Tokoh Agama 

 

Nama     : Daryono 

Tempat tanggal Lahir   : Blitar, 14 Desember 1979  
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Alamat    : Wonotirto 

Pekerjaan    : Tokoh Agama 

 

Nama     : Sukarno 

Tempat tanggal Lahir  : Blitar, 11 Juli 1974 

Alamat    :Wonotirto 

Pekerjaan    : Tokoh Agama 

 

Nama     :Sukarjo 

Tempat tanggal Lahir  : Blitar, 22 Desember 1989 

Alamat    : Nglegok Blitar  

Pekerjaan    : Tokoh Agama 

 

Nama     : Samudra  

Tempat tanggal Lahir  : Blitar, 14 januari 1990 

Alamat    :Doko Blitar  

Pekerjaan    : Pelaku Tradisi 

 

Nama     :Sri Handayani 

Tempat tanggal Lahir  : Blitar, 14 Desember 1998 

Alamat    : Wonodadi Blitar 

Pekerjaan   : Pelaku Tradisi 

 

Nama     :Rina Irawati 

Tempat tanggal Lahir  : Blitar, 10 April 1997 

Alamat    : Nglegok Blitar  

Pekerjaan                               : Pelaku Tradisi 

 

Nama       :Siti Aminah  

Tempat tanggal Lahir           : Blitar, 14 Januari 1991 

Alamat                : Doko Blitar 
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Pekerjaan                                : Pelaku Tradisi 

 

Nama       :Fitrotun Nadziroh  

Tempat tanggal Lahir           : Blitar, 14 Desember 1998 

Alamat                : Wonotirto Blitar 

Pekerjaan                                : Pelaku Tradisi 

 

Nama       : Zulaikah 

Tempat tanggal Lahir           : Blitar, 10 April 1997 

Alamat                : Kanigoro Blitar  

Pekerjaan                                : Pelaku Tradisi 

 

Nama       :Pramesti 

Tempat tanggal Lahir           : Blitar, 15 Juli 1991 

Alamat                : Wonodadi Blitar 

Pekerjaan                                : Pelaku Tradisi 

 

Nama       :Siti Khomariah  

Tempat tanggal Lahir           : Blitar, 14 Desember 1993 

Alamat                : Nglegok Blitar  

Pekerjaan                                : Pelaku Tradisi 

 

Nama    :Pujiati 

Tempat tanggal Lahir           : Blitar, 14Desember 1989 

Alamat                : Doko Blitar 

Pekerjaan                                : Pelaku Tradisi 

 

Nama       :Ernawati 

Tempat tanggal Lahir           : Blitar, 14 Desember 1992 

Alamat                : Doko Blitar 

Pekerjaan                                : Pelaku Tradisi 
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3. Pedoman Wawancara 

NAMA : UMI SALWA NOORIYAH  

NIM  : 12102183075 

JUDUL : TINJAUAN MASLAHAH MURSALAH TERHADAP TRADISI 

PERKAWINAN KERUBUHAN GUNUNG DI KABUPATEN BLITAR  

NO TOPIK PERTANYAAN  PERTANYAAN 

WAWANCARA 

INFOR

MAN 

1 Pelaksanaan Tradisi 

Perkawinan Kerubuhan 

Gunung Kabupaten Blitar 

(Kab Wonodadi, Doko, 

Wonotirto, dan Kanigoro) 

a. Bagaimana pemahaman 

anda terkait tradisi kerubuhan 

gunung? 

b. Bagaimana pelaksanaan 

Tradisi kawin mayit dalam 

Tradisi perkawinan kerubuhan 

gunung? 

c. Siapa saja yang harus 

ada saat melaksanakan tradisi 

kawin mayit dan tradisi 

kerubuhan gunung 

d. Dimanakah pelaksanaan 

kawin mayit? 

e. Bagaimana pendapat 

anda tentang adanya mayit 

dalam prosesi akad?  

f. Berapa lamakah 

penundaan perkawinan 

dilaksanakan?  

g. Kapan hari-hari baik 

untuk menikah?  

Tokoh 

adat 
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h. Bagaimana apabila tidak 

melakukan tradisi kerubuhan 

gunung? 

i. Apa saja manfaat dari 

pelaksanaan tradisi kerubuhan 

gunung?\ 

j. Apakah Tradisi 

Kerubuhan Gunung termasuk 

mitos, kepercayaan turun 

temurun atau ada maksud  lain 

dibalik tradisi Kerubuhan 

Gunung? 

k. Bagaimana kepercayaan 

masyarakat tentang tradisi 

Kerubuhan Gunung? Mayoritas 

percaya atau tidak? 

l. Menurut anda apakah 

Tradisi Kerubuhan Gunung itu 

baik di lakukan disaat keadaan 

berduka?  

m. Apakah mayoritas 

masyarakat kabupaten Blitar 

melaksanakan tradisi 

perkawinan Kerubuhan gunung?  

n. Sampai saat ini apakah 

ada pelaku yang tidak 

melakukan tradisi perkawinan 

Kerubuhan gunung 

mendapatkan bala‟?  

o. Apa harapan anda dari 
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tradisi kerubuhan gunung ini?  

2. Proses pelaksanaan 

Tradisi Perkawinan 

Kerubuhan 

Gunung  di  Kabupaten 

Blitar (Kab Wonodadi, 

Doko, Wonotirto, dan 

Kanigoro) 

a. Bagaimana pelaksanaan 

Tradisi perkawinan kerubuhan 

gunung yang telah anda 

lakukan? 

b. Apa yang anda lakukan 

saat proses pelaksanaan tradisi 

kerubuhan gunung? 

c. Bagaimana 

kepercayaann anda terkait 

Tradisi kerubuhan gunung? 

d. Siapa saja yang 

mengikuti tradisi kawin mayit 

dalam tradisi kerubuhan gunung 

saat anda menikah?  

e. Dimana anda 

melaksanakan tradisi kawin 

mayit dalam tradisi kerubuhan 

gunung? 

f. Berapa lama anda 

menunda pernikahan nada 

apabila tidak melakukan kawin 

mayit dalam tradisi kerubuhan 

gunung? 

Pelaku 

Tradisi 



102 

 

 

 

g. Darimana anda 

mengetahui tradisi kerubuhan 

gunung? 

h. Bagaimana pendapat 

anda terkait tradisi kerubuhan 

gunung? 

i. Apa ada kendala dalam 

pelaksanaan Tradisi kerubuhan 

gunung? 

j. Bagaimana cara 

mengantisipasi kendala tersebut 

? 

k. Bagaimana jika anda 

tidak melakukan tradisi 

kerubuhan gunung?  

2.  Tinjaun hukum islam 

(„Urf  danmaslahah 

mursalah) 

a. Bagaimana memaknai 

tentang tradisi kerubuhan 

gunung ?  

a. Bagaimana pandangan 

anda terkait Tradisi Kerubuhan 

Gunung ? 

b. Apakah tradisi 

kerubuhan gunung di 

perbolehkan dalam syariat islam 

? 

c. Apakah Tradisi 

Kerubuhan Gunung baik untuk 

dilakukan menurut hukum islam 

dalam pandangan Úrf dan 

maslahah mursalah? 

Tokoh 

agama 
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4. Doku

mentasi 

(Wawancara 

Dengan 

Subjek 

Penelitian) 

 

 

(Wawancara 

Dengan 

Bapak 

Samudro 

Doko Blitar, 

Pelaku 

Tradisi )  

 

(Wawancara 

Dengan Bapak Sukarjo Nglegok Blitar, Pelaku Tradisi ) 

d. Bagaimana pendapat 

anda jika dampak tradisi 

kerubuhan gunung  terjadi ? 

e. Apakah dalam islam 

juga mengatur tentang tradisi 

kerubuhan gunung ?  

f. Apa landasan hokum 

dalam menyikapi tradisi 

kerubuhan gunung?  

g. Apakah mayoritas 

masyarakat kabupaten Blitar 

melaksanakan tradisi 

perkawinan Kerubuhan gunung 

dengan mempertimbangkan 

hukum islam? 

h. Sampai saat ini apakah 

ada pelaku yang tidak 

melakukan tradisi perkawinan 

Kerubuhan gunung karna  bukan 

ajaran islam atau tanpa 

mempertimbngkan dalam 

hokum islam? 

i. Menurut anda bala‟ 

tradisi perkawinan bisa terjadi 

akibat pelanggrana tradisi 

kerubuhan gunung atau 

kehendak dari Allah?  

j. Apa harapan anda dari 

tradisi kerubuhan gunung ini?  
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(Wawancara Dengan Bapak Sukarno Dan Ibu Sri Handayani 

Wontirto Blitar, Pelaku Tradisi )  

 

 

(Wawancara Dengan Bapak Daryono Doko Blitar, Tokoh Agama )  

 

 

(Wawancara Dengan Bapak Joko SusiloWonodadi Blitar, Tokoh Agama )  
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(Wawancara Dengan Ibu Rinawati Nglegok  Blitar, Pelaku Tradisi )  

 

 

(Wawancara Dengan Ibu Siti Aminah Doko Blitar, Pelaku Tradisi )  

 

 

(Wawancara Dengan Bapak Matori Nglegok Blitar, Tokoh adat )  
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(Wawancara Dengan Bapak Sanusi Doko Blitar, Tokoh Adat )  

 

 

(Wawancara Dengan Bapak Agus IrawanKanigoro Blitar, tokoh Adat )  

 

 

(Wawancara Dengan Ibu Pujiati Doko Blitar, Pelaku Tradisi )  
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(Wawancara Dengan Ibu Siti KhomariahNglegok Blitar, Pelaku Tradisi )  

 

 

(Wawancara Dengan Ibu Zulaikah Kanigor Blitar, Pelaku Tradisi )  

 

 

(Wawancara Dengan Ibu Fitrotun NadzhirohWontirto Blitar, Pelaku Tradisi ) 
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(Wawancara Dengan Ibu Siti Aminah Doko Blitar, Pelaku Tradisi )  

 

 

(Wawancara Dengan Bapak Sanusi Doko Blitar, Pelaku Tradisi )  

 

 

(Wawancara Dengan Ibu PramestiWonodadi Blitar, Pelaku Tradisi )  
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(Wawancara Dengan Bapak Samudro Doko Blitar, Pelaku T radisi ) 

 

 

(Wawancara Dengan Bapak Karyono Wonodadi Blitar, Pelaku Tradisi )  
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5. Kartu Bimbingan dan Kendali Bimbingan  
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6. Tanda terima penelitian skripsi 
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7. Daftar Riwayat Hidup  

DAFTAR RIW AYAT HIDUP  

 

A. DATA PRIBADI 

1. Nama lengkap   : Umi Salwa Nooriyah 

2. Jenis kelamin  : Perempuan 

3. Tempat, tanggal lahir  : Blitar, 2 maret 2000 

4. Hobi    : Membuat kerajinan tangan  

5. Alamat    : Dsn. Bendolowo rt3 rw4 Ds. Tawang rejo, kec. 

Wonodadi, Kab. Blitar  

6. Kewarganegaraan  : Indonesia  

7. Agama    : Islam 

8. Status    : Kawin 

9. No. Telp    : 085815443847 

10. Email    : salwaumii03@gmail.com 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN  

8. Tahun  2004-2006  : TK Al-Hidayah 1 Tawang Rejo  

9. Tahun 2006-2012  : MI Miftahul Huda Tawang Rejo  

mailto:salwaumii03@gmail.com
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10. Tahun 2006-2012  :MADIN MI Miftahul huda Tawang Rejo  

11. Tahun 2012-2013  : MTS Darul Huda Wonodadi 

12. Tahun 2013-20015  : SMPN 2 Ngantru 

13. Tahun  2015-2018  : MA Ma‟arif Udanawu 

 

C. RIWAYAT PENDIDIKAN NON FORMAL 

1. TPQ Asy syafaatiyah Bendolowo Tawang Rejo  

2. PP Roudlotul Hikam Mayangan Ngantru Tulungagung 
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6.  Hasil Plagiasi 

 

 


